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Tidal swamp land of Banyu Urip Village Banyuasin District South Sumatera 
Province has a pH 4.5, 4.96 cmolkg
-1 
Al-exch, >20% Al saturation, low Ca and Mg 
availableity and contain Pyrite. This study analyzed response of lime application to some 
soil chemical properties of tidal swamp land. Lime used was dolomite. The research was 
conducted on April 2017. Lime dosages consisted of 0.00 ton ha
-1
, 0.81 ton ha
-1
, 1.63 ton 
ha
-1
, 2.45 ton   ha
-1
, 3.26 ton ha
-1 
and 4.07 ton ha
-1
 respectively mixed to 10 kg soil and 
placed to polybags than incubated for 7 days.Variables measured were soil pH, K-exch, 
Ca-exch, Mg-exch, Al-exch, CEC, H-exch and Al saturation. The results showed that lime 
with 3.26 ton ha
-1 
dosage gived best results by increased Mg-exch up to 0.85 cmolkg
-1 
and   
decreased H-exch down to 1.14 cmolkg
-1
, while lime with 4.07 ton ha
-1 
dosage gived best 
results by increased soil pH up to 4.95, K-exch 0.64 Cmolkg
-1





, also decreased Al-exch down to 1.96 cmolkg
-1 
and Al saturation 
down to 12.87%. Lime as an ameliorant to acidic soil is effective to increase soil nutrients, 
decrease soil acidity, Al-exch and Al saturation that influenced by fertilization.  




Lahan pasang surut di Desa Banyu Urip Kabupaten Banyuasin Sumatera Selatan 
memiliki pH 4,5, Al-dd sekitar 4,96 cmolkg
-1
, kejenuhan Al >20%, kandungan Ca, Mg 
tersedia rendah dan terdapat pirit. Tujuan penelitian untuk mengetahui respon kapur 
terhadap beberapa sifat kimia tanah lahan pasang surut. Kapur yang digunakan adalah 
kapur dolomit. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April 2017. Kapur dengan dosis 
masing-masing 0,00 ton ha
-1
, 0.81 ton ha
-1
, 1.63 ton ha
-1
, 2.45 ton ha
-1





 dicampur dengan tanah sebanyak 10 kg dan dimasukan ke dalam polybag 
selanjutnya diinkubasi selama 7 hari. Peubah yang diamati meliputi pH tanah, K-dd, Ca-
dd, Mg-dd, Al-dd, KTK, H-dd dan kejenuhan Al. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
dosis kapur 3.26 ton ha
-1 
memberikan respon terbaik dengan meningkatkan Mg-dd menjadi 
0.85 cmolkg
-1 
dan menurunkan H-dd menjadi 1.14 cmolkg
-1
, sedangkan dosis kapur 4.07 
ton ha
-1 
memberikan respon terbaik dengan meningkatkan pH tanah menjadi 4.95, K-dd 
0.64 cmolkg
-1
, Ca-dd 2.18 cmolkg
-1
, dan KTK 15.23 cmolkg
-1
, serta menurunkan Al-dd 
menjadi 1.96 cmolkg
-1 
dan kejenuhan Al 12.87%. Kapur sebagai amelioran pada tanah 
masam efektif  untuk meningkatkan ketersediaan hara, menurunkan kemasaman tanah, Al-
dd dan kejenuhan Al yang dipengaruhi oleh pemupukan. 
 








Budidaya pertanian berpotensi 
dikembangkan di lahan pasang surut dan 
telah lama menjadi program pemerintah.  
Luas lahan pasang surut di Indonesia 
mencapai 23,1 juta ha sementara di 
Sumatera Selatan sebagai kawasan 
pertanian seluas 961,000 ha (Badan Litbang 
Pertanian, 2016). Lahan pasang surut 
Sumatera Selatan  dikembangkan pada 
masa PELITA I 1969 – 1974 seluas 22.000 
hektar (Koswara dan Rumanas, 1984) 
melalui Proyek Pengembangan Persawahan 
Pasang Surut (P4S) (Hidayat et al., 2010) 
didampingi program transmigrasi penduduk 
(Septiyani, 2014). Imanudin et al., (2010), 
mengemukakan bahwa petani Bugis 
mengembangkan lahan tersebut sejak tahun 
1930.  
Lahan pasang surut secara alami 
kesesuaian lahannya rendah dan terdapat 
kendala pertumbuhan tanaman. Lahan 
pasang surut merupakan lahan marginal 
(Widyati, 2010) tingkat kesesuaiannya 
marginally suitable (S3) dan presently not 
suitable (N1) (Badan Litbang Pertanian, 
2016). Secara agrofisik, lingkungan 
perakaran jenuh air (BALITKABI, 2016), 
adanya pirit (Masulili et al., 2016), 
tingginya konsentrasi Al dan Fe (Susanto, 
2010) dan pH dibawah 3,5 (Hairani et al., 
2005) penyebab rendahnya ketersediaan 
hara N, P, K (Budianta et al., 2012; 
Budianta et al., 2017). Kondisi tersebut 
merupakan faktor pembatas  pertumbuhan 
tanaman (Ryan and Delhaize, 2010) 
menyebabkan tanaman berproduksi rendah 
(Hairaini et al., 2005) dan penyebab 
kegagalan panen (Boer, 2012).  
 Kompleksnya permasalahan di 
lahan pasang surut menyebabkan rendahnya 
produktifitas tanaman. Hal ini terjadi karena 
keracunan unsur mikro mengakibatkan 
kerusakan organ dan perubahan proses 
fisiologis tanaman. Kerusakan organ 
terutama akar, bukan hanya menyebabkan 
terganggunya proses pengambilan nutrisi, 
tetapi juga dapat menyebabkan kematian 
tanaman. Pengelolaan lahan pasang surut 
menjadi lahan pertanian terlebih dahulu 
harus mengetahui sifat dan karakteristik 
yang khas tersebut. Jika salah mengelola 
lahan, maka akan berakibat fatal dan 
memerlukan biaya dan waktu yang cukup 
lama untuk memperbaikinya (Noor, 2004).  
 Pemberian amelioran atau bahan 
pembedah tanah berupa kapur merupakan 
faktor penting untuk memperbaiki kondisi 
tanah dan meningkatkan produktivitas di 
lahan pasang surut (Susilawati et al., 2013) 
sesuai kebutuhan tanaman dan karaktersitik 
lahan (Anwar 2014). Dolomit sebagai 
bahan amelioran dapat meningkatkan pH, 
menambahkan kandungan Ca dan Mg serta 
menurunkan kadar Al-dd, H-dd dan 
kejenuhan Al, oleh karena itu diperlukan 
penelitian respon pemberian beberapa dosis 
kapur terhadap sifat kimia tanah di lahan 
pasang surut. 
 
BAHAN DAN METODE 
 
Lokasi Penelitian  
Penelitian dilakukan di Rumah Kaca 
Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya 
pada bulan April 2017.  
 
Tahapan Penelitian 
Sampel tanah yang digunakan adalah 
tanah tipologi D yang diperoleh dari Desa 
Banyu Urip Kecamatan Tanjung Lago 
Kabupaten Banyuasin pada koordinat S 
02
038’37”, E 104043’16” pada kedalaman 0 
– 20 cm dan diambil pada bulan Agustus 
2016. Tanah tersebut dikeringanginkan 
selama beberapa hari dan dihaluskan. 
Selanjutnya tanah ditimbang sebanyak 10 
kg dan dicampur dengan kapur sesuai 
perlakuan secara merata lalu dimasukkan 
kedalam polybag dan diinkubasi selama 7 
hari. Penyiraman dilakukan setiap hari 
dalam keadaan kapasitas lapang. Kapur 
yang digunakan adalah kapur dolomit. 




Dosis kapur ditentukan berdasarkan kadar 
Al-dd tanah yaitu 0.09, 0.18, 0.27, 0.35 dan 
0.45 Al-dd. Sampel tanah sebelum dan 
setelah inkubasi dianalisis di Laboratorium 
Kimia, Biologi dan Kesuburan Tanah 
Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya.  
 
Analisis Data 
Analisis tanah meliputi pH (1:1, 
tanah : air (Thomas, 1996)), P-tersedia 
(Kuo, 1996), N-total (Bremner, 1996), K-
dd, H-dd, Ca-dd dan Mg-dd (1 N NH4 
asetat pH 7 (Sumner and Miller, 1996)), 
dan Al-dd ( 1 N KCL (Bertsch dan Bloom, 
1996)). Data yang diperoleh kemudian 
direkapitulasi dan diolah secara deskriptif 
dengan menggunakan program Microsoft 
Office dan disajikan hasilnya dalam bentuk 




 Tanah yang digunakan untuk 
penelitian ini berasal lahan pasang surut 
tipologi D Desa Banyu Urip Kabupaten 
Banyuasin Sumatera Selatan. Berdasarkan 
hasil analisis tanah awal dan kriteria 
penilaian Pusat Penelitian Tanah (1982), 
diperoleh bahwa pH tanah tergolong 
masam, N rendah, Ca sangat rendah, Mg 
rendah, KTK rendah, dan Kejenuhan Al 
tinggi (Tabel 1). Tanah tersebut selanjutnya 
dilakukan pemberian kapur dan diinkubasi 
selama 7 hari untuk melihat reaksi kapur 
pada tanah. Berdasarkan hasil analisis 
tanah, dosis kapur 3.26 ton ha
-1 
memberikan 




dd menjadi 1.14 cmolkg
-1
, sedangkan dosis 
kapur 4.07 ton ha
-1 
memberikan respon 
terbaik dengan meningkatkan pH tanah 





, dan KTK 15.23 cmolkg
-1
, 
serta menurunkan Al-dd menjadi 1.96 
cmolkg
-1 




Tabel 1. Data hasil analisis tanah awal Desa Banyu Urip 
Peubah Analisis Satuan  Nilai Analisis Kriteria* 
pH H2O - 4,55 Masam 
N - total % 1,68 Rendah 
P-Bray  mg kg
-1
 58,95 Sangat tinggi 
K-dd  Cmol(+) kg
-1
 0,51 Sedang 
Al-dd Cmol(+) kg
-1
 4,96 - 
Ca-dd  Cmol(+) kg
-1
 1,54 Sangat rendah 
Mg-dd  Cmol(+) kg
-1
 0,86 Rendah 
H-dd Cmol(+) kg
-1
 1,12 - 
Kejenuhan Al % 19,00 - 
KTK Cmol(+) kg
-1
 26,10 Tinggi 
Pyrite % 0,25 - 
C-Organik gr kg
-1
 16,12 Sangat Tinggi 
Tekstur   Lempung Berliat 
Pasir % 27,25  
Debu % 35,83  
Liat % 36,92  
 
* Kriteria berdasarkan Pusat Penelitian Tanah (1982)




Tabel 2. Data analisis tanah setelah diaplikasi kapur (inkubasi 7 hari) 




 pH awal tanah tipologi D di Desa 
Banyu Urip adalah 4.55. Menurut Pusat 
Penelitian Tanah (1982), tanah ini tergolong 
masam (strong acidity). Kondisi tanah 
tersebut dapat menjadi penyebab langsung 
tidak optimalnya pertumbuhan tanaman, 
atau penyebab tidak langsung rendahnya 
kadar hara N, P, K, Ca, dan Mg tersedia. 
Hal ini karena tanah dengan pH dibawah 









 yang menyebabkan penurunan 
kesuburan tanah (Jumakir et al., 2012; 
Budianta et al., 2012 dan Budianta et al., 
2017). Pada tanah dengan tingkat kesuburan 
yang rendah, budidaya tanaman akan 
menghasilkan produksi yang rendah, 
dengan demikian penggunaan kapur dan 
pupuk sangat dianjurkan.  Hasil analisis 
tanah setelah inkubasi memperlihatkan 
perubahan pH walaupun masih dalam 
kategori masam.  Kapur dapat 
meningkatkan pH tanah hingga 4.95 pada 
dosis kapur 4.07 ton ha
-1
 dengan kenaikan 
0.25 unit. pH tanah pada perlakuan tanpa 
kapur juga terlihat mengalami peningkatan. 
Hal ini diduga selama inkubasi terjadi 
reaksi kimia dalam tanah yang mungkin 
disebabkan oleh proses penyiraman. 
Pemberian kapur 4.07 ton ha
-1
 
belum mampu meningkatkan pH tanah 
sebanyak 1 dengan masa inkubasi 7 hari. 
Hal ini diduga karena tanah tersebut 
tergolong lahan sulfat masam potensial 
yang mengandung pirit (Tabel 1). Pirit 
apabila terkena udara akan menghasilkan 
reaksi oksidasi membentuk asam sulfat dan 
oksidasi besi sehingga menghasilkan tanah 
masam. Sagala (2010) melaporkan bahwa 
aplikasi kapur 2.5 ton ha
-1
 mampu 
meningkatkan pH tanah  Desa Banyu Urip 
Kabupaten Banyuasin dari 4.6 menjadi 5.36 
dan Badan Litbang Pertanian (2013) 
melaporkan bahwa untuk meningkatkan pH 
lahan pasang surut dari 4.5 menjadi 5.3 
diperlukan kapur sebanyak 2 ton ha
-1
. 
Sementara Lingga dan Marsono (2000) 
menyampaikan bahwa untuk menaikan pH 
tanah 4.0 mendekati netral diperlukan 
dolomit sebanyak 10.24 ton ha
-1
. Dengan 
demikian, diperlukan kapur yang lebih 
banyak untuk mengurangi kelarutan Al dan 
Fe penyebab kemasaman tanah lahan 
pasang surut. 
Persamaan regresi pH tanah 
menghasilkan grafik hubungan linier antara 
dosis kapur dan peningkatan pH tanah Desa 
Banyu Urip (Gambar 1). Persamaan regresi 
pH akhir Y = 0.0596X + 4.6652, R-Sq = 
82.7 %. Berdasarkan persamaan regresi 
tersebut dapat diperoleh kebutuhan kapur 
untuk meningkatkan pH di Desa Banyu 
Urip, dimana apabila ingin menaikkan pH 
tanah menjadi 5,5 maka diperlukan kapur 
sebanyak 14 ton   ha
-1




































































































Tabel 3. Kebutuhan kapur berdasarkan persamaan regresi 
















Gambar 1. Garis regresi linear pH awal dan akhir tanah pada berbagai dosis kapur 
 
 Hasil analisis tanah setelah inkubasi 
memperlihatkan perubahan K-dd walaupun 
tidak terjadi perubahan hingga pada dosis 
2,45 ton ha
-1
 .  Kapur dapat meningkatkan 
K-dd hingga 0.64 cmol kg
-1
 pada dosis 
kapur 4.07 ton ha
-1
 dengan kenaikan 0.13, 
namun peningkatan ini berbeda 
dibandingkan dosis 0.81, 1.63, dan 2.45 ton 
ha
-1
 yang tidak mengalami perubahan. 
Kalium merupakan unsur penting dalam 
metabolisme protein, karbohidrat, lemak 
dan transportasi karbohidrat dari daun ke 
akar. Kekahatan K umum terjadi pada tanah 
dengan kejenuhan basa rendah atau pada 
tanah bertekstur pasir (Taufiq dan Sundari, 
2012). 
Persamaan regresi K-dd 
menghasilkan grafik hubungan linier antara 
dosis kapur dan peningkatan K-dd Desa 
Banyu Urip (Gambar 2). Persamaan regresi 
K-dd akhir              Y = 0.0301X + 0.4819, 
R-Sq = 69.82 %. 
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Gambar 2. Garis regresi linear K-dd tanah pada berbagai dosis kapur 
 
 Hasil yang tak berbeda juga terdapat 
pada peubah Ca-dd dan Mg-dd. Hasil 
analisis tanah setelah inkubasi 
memperlihatkan peningkatan Ca-dd dari 
1.48 menjadi 2.18 cmol(+) kg
-1
 pada dosis 
kapur 4.07 ton ha
-1
. Kalsium berperan 
penting dalam pengaturan air dalam 
tanaman, diserap dalam bentuk ion Ca
2+
 
dan mempunyai mobilitas rendah dalam 
tanaman. Kekahatan Ca umum terjadi pada 
tanah dengan pH masam, kejenuhan basa 
rendah dan alumunium dapat ditukar (Al-
dd) tinggi (Taufiq dan Sundari, 2012). 
 Sementara Mg-dd juga mengalami 
peningkatan dari 0.45 menjadi 1.00 cmol(+) 
kg
-1
 pada dosis kapur 3.26 ton ha
-1
, 
peningkatan ini disebabkan penambahan 
magnesium yang berasal dari dolomit. 
Magnesium adalah komponen penyusun 
klorofil daun dan karenanya sangat penting 
dalam proses fotosintesis. Kekahatan Mg 
umum terjadi pada tanah dengan pH 
masam, kejenuhan basa rendah dan 
alumunium dapat ditukar (Al-dd) yang 
tinggi (Taufiq dan Sundari, 2012). 
Persamaan regresi Ca-dd 
menghasilkan grafik hubungan linier antara 
dosis kapur dan peningkatan Ca-dd 
(Gambar 3) dan Mg-dd (Gambar 4) Desa 
Banyu Urip. Persamaan regresi Ca-dd akhir  
Y = 0.1283X + 1.6121, R-Sq = 67.3 % dan 
persamaan regresi Mg-dd akhir  Y = 
0.1164X + 0.4762, R-Sq = 79.8 %. 
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Gambar 4. Garis regresi linear Mg-dd tanah pada berbagai dosis kapur 
 
 
 Berdasarkan Tabel 1, seiring dengan 
peningkatan pemberian kapur hingga dosis 
4.07 ton ha
-1
 terjadi penurunan Al-dd dari 
5,32 menjadi 1.96 cmol(+) kg
-1
, dan juga 
penurunan H-dd dari 1.12 menjadi 0.68 
cmol(+)kg
-1 
pada pemberian kapur 3,26 ton 
ha
-1
. Semakin rendah kadar Al-dd dan H-dd 
dalam tanah, maka pertumbuhan tanaman 
akan semakin baik. 
Tanaman mempunyai kadar 
maksimum keracunan Al apabila berlebihan 
akan menyebabkan plasmolysis dan 
kerusakan jaringan (Yu et al., 2011) namun 
hal tersebut dapat diatasi dengan perbaikan 




dan penggunaan varietas adaptif 
(BALITKABI, 2015) dimana hasil 
penelitian Koesrini dan William (2009) 
menyimpulkan bahwa aplikasi kapur 2 ton 
ha
-1
 mampu menurunkan kandungan  Al-dd 
dari 3,05 menjadi 0,75 cmol(+)kg
-1
 dan 
Taufiq et al., (2009) aplikasi dolomit 750kg 
ha
-1 




Persamaan regresi Al-dd dan H-dd 
menghasilkan grafik hubungan linier antara 
dosis kapur dengan penurunan Al-dd 
(Gambar 5) dan H-dd (Gambar 6) Desa 
Banyu Urip. Persamaan regresi Al-dd akhir 
Y = 0,7391X + 5,0986, R-Sq = 94.57 % dan 
persamaan regresi H-dd akhir Y = -0,106X 
+ 1,3259, R-Sq = 40.44 %. 













Gambar 5. Garis regresi linear Al-dd tanah pada berbagai dosis kapur 
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Gambar 6. Garis regresi linear H-dd tanah pada berbagai dosis kapur 
 
Pada peubah KTK tanah terjadi 
peningkatan KTK dari 13.05 menjadi 15.23 
cmol(+) kg
-1
 pada dosis kapur 4.07 ton ha
-1
. 
Pada tanah yang bergantung pH, KTK 
tanah akan meningkat dengan pemberian 
kapur. KTK tanah berperan penting dalam 
kesuburan tanah yang berhubungan dengan 
kapasitas penyediaan Ca, Mg, dan K, 
efesiensi pemupukan dan pengapuran pada 
lapisan olah. 
 Persamaan regresi KTK 
menghasilkan grafik hubungan linier antara 
dosis kapur dengan peningkatan KTK Desa 
Banyu Urip (Gambar 7). Persamaan regresi 
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Gambar 8. Garis regresi linear Kejenuhan Al pada berbagai dosis kapur 
 
 
Sementara kejenuhan Al setelah 
inkubasi terjadi penurunan dari 40.77 
menjadi   12.87 %. Penurunan kejenuhan Al 
sangat signifikan yaitu berkisar 217 %. 
Kejenuhan Al sangat dipengaruhi oleh pH 
dan kapur. Kapur diketahui sebagai 
amelioran yang efektif untuk menurunkan 
kemasaman tanah, menurunkan Al-dd dan 
kejenuhan Al (Sadiq dan Babagana, 2012; 
Caires et al., 2008) yang sangat dipengaruhi 
oleh jumlah dan waktu pengapuran, jenis 
tanah, pH tanah, manajemen pemupukan, 
iklim dan rotasi tanam (Caires et al., 2008).  
Persamaan regresi kejenuhan Al 
menghasilkan grafik hubungan linier antara 
dosis kapur dengan penurunan kejenuhan 
Al Desa Banyu Urip (Gambar 8). 
Persamaan regresi Kejenuhan Al akhir 
adalah Y = -5,8926X + 38,478,  R-Sq = 
90.12 %. 
Pada tanah dengan tingkat kejenuhan 
Al rendah, akar tanaman akan berkembang 
normal, absorbsi dan translokasi hara serta 
proses metabolisme tidak terganggu, 
sehingga pertumbuhan dan produksi 
optimal (Taufiq dan Sundari, 2012). Pada 
tanah dengan kejenuhan Al tinggi terbentuk 
lapisan yang menutupi epidermis diujung 
akar tanaman, sehingga terjadi kerusakan 
sel, terutama di sekeliling sel-sel ujung 
akar, penebalan dinding sel, kerusakan dan 
penurunan viabilitas akar (Silva et al., 
2010), bahkan pada tingkat keracunan Al 
yang tinggi dapat menyebabkan 
terhambatnya bahkan kematian titik tumbuh 
tanaman. Apabila sistem perakaran tanaman 
terganggu maka akar tidak mampu 
memanfaatkan unsur hara dan air pada 
lapisan subsoil. Akibatnya tanaman  
mengalami cekaman air (Sagala et al., 
2011), pertumbuhan terhambat, biomassa 
dan produksi rendah (Koesrini dan William, 
2009) sehingga melalui pengapuran 
diharapkan mampu menekan kejenuhan Al 
yang tinggi sehingga pH tanah dapat 
meningkat dan tanaman dapat tumbuh 
dengan baik dan berproduksi optimal 
(Jumakir et al., 2012). Lahan pasang surut 
tipologi D Desa Banyu Urip Kabupaten 
Banyuasin memiliki potensi untuk 
dikembangkan sebagai lahan budidaya 
pertanian melalui aplikasi kapur sehingga 
terdapat peningkatan pH tanah, 
ketersediaan unsur hara serta penurunan 




Lahan pasang surut tipologi D Desa 
Banyu Urip Kabupaten Banyuasin memiliki 
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kandungan C-organik tinggi dengan pH 
masam, kandungan N, Ca, Mg, dan KTK 
rendah, adanya pyrite serta kejenuhan Al 
tinggi. Pemberian kapur dilakukan guna 
meningkatkan kesesuaian lahan pasang 
surut sehingga memiliki potensi untuk 
dikembangkan sebagai lahan budidaya. 
Dosis kapur 3.26 ton ha
-1 
memberikan 




dd menjadi 1.14 Cmol  kg
-1
, sedangkan 
dosis kapur 4.07 ton ha
-1
 memberikan 
respon terbaik dengan meningkatkan pH 





, dan KTK 15.23 cmol 
kg
-1
, serta menurunkan Al-dd menjadi 1.96 
cmolkg
-1 
dan kejenuhan Al 12.87%.  
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